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Pendahuluan
Pelayanan publik merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh penyelenggara pelayanan publik dalam hal ini adalah pemerintah yang bertujuan

untuk memenuhi kebutuhan akan barang, jasa, dan/atau pelayanan administrative yang didasari atas undang-undang yang berlaku UU No. 25 tahun 2009.

Negara diberikan amanah untuk mensejahterakan masyarakat agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhan dasarnya dengan mendapatkan perlindungan

dari UUD 1945. Pelayanan publik di Indonesia dalam penyelenggaraannya masih ditemukan berbagai masalah seperti penundaan yang berlarut,

maladministratif, adanya perilaku diskriminatif dari petugas pemberi layanan, pelayanan yang bertele-tele, prosedur yang tidak sesuai, konflik

kepentingan, dan penyalahgunaan wewenang yang membuat masyarakat merasakan kekecewaan terhadap penyelenggara pelayanan publik yang pada

akhirnya membuat mereka melaporkan masalah ini kepada Ombudsman selaku badan pengawas penyelenggara pelayanan publik . pengaduan masyarakat

paling tinggi diajukan pada pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa Banyak terjadi pelanggaran pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah

daerah sehingga menimbulkan ketidakpuasan masyarakat atas layanan publik yang diberikan.

Kondisi ini bertentangan dengan amanah yang diberikan kepada pemerintah daerah sebagaimana disebutkan dalam UU No. 23 tahun 2014 tentang

pemerintah daerah. Guna menciptakan pelayanan publik dalam mewujudkan smart city, maka pemerintah Kabupaten Sidoarjo melalui Perbup no. 46 tahun

2018 tentang tata Kelola TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi dan akuntabilitas

penyelenggaraan pelayanan publik, maka pemerintah Kabupaten Sidoarjo membuat aplikasi berbasis android dan website. Tata kelola TIK yang

dikembangkan pemerintah Kabupaten Sidoarjo untuk mewujudkan terbentuknya smart city salah satunya dengan cara melakukan inovasi pelayanan publik

berbasis android dan website. SIPRAJA bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi warga Sidoarjo terutama dalam memperoleh layanan administrasi

kependudukan di masa pandemi COVID-19 sehingga tidak perlu datang lagi ke kantor kecamatan, sehingga dapat dikatakan bahwa aplikasi SIPRAJA ini

juga berkontribusi dalam mewujudkan reformasi birokrasi pelayanan publik di Sidoarjo selama pandemi ini berlangsung. Salah satu pemerintah Desa yang

juga menerapkan SIPRAJA adalah Pemerintah Desa Wonokalang. Pelayanan kependudukan di Desa Wonokalang setelah menggunakan SIPRAJA, masih

ditemukan keluhan tentang kesulitan mengakses aplikasi, masyarakat juga mengalami kesulitan mengupload dokumen sehingga masyarakat tetap harus

kembali mendatangi kantor kecamatan untuk mengurus secara manual.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Efektivitas SIPRAJA dalam Pelayanan

Administrasi Kependudukan di Desa Wonokalang Kecamatan

Wonoayu Kabupaten Sidoarjo
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Metode

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan

kualitatif.

fokus penelitian yang diambil oleh peneliti yaitu efektivitas SIPRAJA yang meliputi ketepatan sasaran,

sosialisasi, tujuan, dan pemantauan, serta fokus pada faktor yang menjadi kendala dalam efektivitas SIPRAJA

pelayanan administrasi kependudukan di Desa Wonokalang Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo.

Teknik penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling, dalam penelitian ini informan yang dipilih 

antara lain; kepala Desa Wonokalang, programmer SIPRAJA, masyarakat desa Wonokalang pengguna SIPRAJA.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dokumentasi serta studi literatur.

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah tipe analisis kualitatif menurut Miles dan Huberman

yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan
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Hasil
Desa Wonokalang Kecamatan Wonoayu memiliki jumlah rekapitulasi

tertinggi dalam penggunaan aplikasi SIPRAJA, hal ini dikarenakan kepala

sub harian dan umum selalu menyapa setiap masyarakt Desa Wonokalang

Kecamatan Wonoayu yang hendak mengurus surat dan selalu memberi

arahan kepada masyarakat Desa Wonokalang Kecamatan Wonoayu untuk

mendownload aplikasi SIPRAJA. Dalam penelitian ini peneliti membatasi

penelitian tentang Efektivitas Pelayanan Administrasi Kependudukan

Berbasis Aplikasi SIPRAJA (Sistem Pelayanan Rakyat Sidoarjo) (Studi Pada

Pelayanan KTP dan KK di Desa Wonokalang Kecamatan Wonoayu

Kabupaten Sidoarjo). Dengan menganalisis pembahasan tersebut peneliti

memakai teori dari Budiani (2007) dengan empat indikator yang digunakan

untuk mengukur Efektivitas Pelayanan Administrasi Berbasis Aplikasi

Sipraja (Sistem Pelayanan Rakyat Sidoarjo) seperti pada fokus penelitian

yaitu meliputi sebagai berikut: Tujuan Program, Ketepatan Sasaran Program,

Sosialisasi Program, Pemantauan Program. Adapun deskripsi temuan dan

analisa akan disampaikan pada bagian berikut ini :

1. Tujuan Program Hasil analisis tujuan program aplikasi SIPRAJA di

Desa Wonokalang Kecamatan Wonoayu belum terlaksana dengan baik.

Hal ini dikarenakan banyak kendala yang dialami masyarakat, dapat

dilihat dari hasil wawancara menjelaskan bahwa terdapat beberapa

kendala dari masyarakat yang belum memiliki gawai dan masih ada

warga yang merasa kesusahan untuk menggunakan aplikasi tersebut

untuk mengurus administrasi kependudukan. Namun pihak Kecamatan

bagian operator SIPRAJA akan selalu siap sedia membantu masyarakat

Desa Wonokalang Kecamatan Wonoayu ketika mengalami kesusahan

dalam hal pengurusan KK dan KTP-EL.

1. Ketepatan Sasaran ketepatan penerima manfaat belum terlaksana dengan

maksimal. Dilihat dari segi kefektifan masing-masing masyarakat belum

dapat menerima manfaat program dengan baik, karena masyarakat Desa

Wonokalang Kecamatan Wonoayu banyak yang tidak paham teknologi dan

serta tidak semua masyarakat Desa Wonokalang Kecamatan Wonoayu

memiliki alat gawai.

2. Sosialisasi hasil analisis sumber informasi juga dapat dikatakan efektif,

karena pihak Desa Wonokalang Kecamatan Wonoayu sudah memasang

banner info tentang SIPRAJA yang di tempel kan di pintu Desa

Wonokalang Kecamatan Wonoayu, namun belum mensosialisasikan secara

terjadwal kepada masyarakat Desa Wonokalang Kecamatan Wonoayu

3. Pemantauan Program Masyarakat masih mengalami kesusahan dalam

pengoperasian untuk mengurus administrasi kependudukan menggunakan

aplikasi SIPRAJA. Program dari aplikasi SIPRAJA yang sudah berjalan

dengan baik yaitu sub indikator sumber informasi dan pemantauan program

hal ini dikarenakan pihak Kecamatan sudah menempelkan banner agar

masyarakat bisa melihat informasi cara penggunaan aplikasi SIPRAJA,

sedangkan pemantauan program Pemerintah Kabupaten Sidoarjo telah

mengadapakan pemantauan program setiap 2 bulan sekali. Kemudian

indikator dan sub indikator yang belum berjalan dengan baik yaitu tujuan

program, ketepatan sasaran program, sosialisasi program. Dan sub indikator

yang belum berjalan dengan baik yaitu tujuan dan manfaat program,

pemahaman program, pengetahuan masyarakat terhadap program,

keberlanjutan program.
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